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ABSTRAK

Sasaran utama petani sebagai aktor utama pelaku ekonomi pertanian adalah elite
ekonomi, utamanya pihak yang berperan sebagai penyedia segala keperluan untuk
menunjang aktivitas pertanian dan pihak yang berperan sebagai perantara dalam
memasarkan hasil produktivitas pertaniannya kepada konsumen. Atas dasar
tersebut petani membangun relasi dengan elite-elite ekonomi yang berpengaruh
dalam rangkaian aktivitas pertanian mereka. Fokus utama dalam penelitian ini
adalah untuk mengetahui bagaimana bentuk relasi kuasa antara petani kopi dan elite
ekonomi di Desa Sindang Panjang, serta bagaimana strategi yang digunakan oleh
petani kopi untuk mempertahankan relasi kuasa tersebut. Menggunakan desain
deskriptif kualitatif, teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan
melalui observasi, wawancara mendalam dan dokumentasi. Penelitian ini dianalisis
menggunakan teori relasi kekuasaan Michel Foucault. Berdasarkan hasil analisis
dan penelitian didapati bahwa relasi kuasa antara petani kopi dan elite ekonomi di
Desa Sindang Panjang telah melahirkan pola relasi sosial asosiatif berbentuk kerja
sama diantara mereka. Kerja sama tersebut terdiri dari tiga bentuk yakni kerja sama
gotong royong, kerja sama bargaining dan kerja sama kooptasi. Adapun strategi
yang digunakan oleh petani kopi untuk mempertahankan relasi kuasa dengan elite
ekonomi adalah sebagai berikut. Pertama, petani kopi senantiasa menyediakan
sumber daya yang dibutuhkan oleh elite ekonomi. Kedua, menggunakan
komunikasi empatik. Ketiga, menggunakan dialog sebagai pendekatan kultural.
Keempat, membangun kepercayaan dengan cara konsisten baik dalam tindakan
maupun perkataan.

Kata Kunci : Petani Kopi, Elite Ekonomi, Relasi, Kekuasaan, Strategi
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ABSTRACT

The main target of farmers as the main actors in the agricultural economy is the
economic elite, especially those who act as providers of all necessities to support
agricultural activities and those who act as intermediaries in marketing their
agricultural productivity to consumers. On this basis, farmers build relationships
with economic elites who influence their agricultural activities. The main focus of
this study is to determine the form of power relations between coffee farmers and
economic elites in Sindang Panjang Village, as well as the strategies used by coffee
Jfarmers to maintain these power relations. Using a qualitative descriptive design,

data collection techniques in this study were carried out through observation, in-
depth interviews and documentation. This study was analyzed using Michel
Foucault's theory of power relations. Based on the results of the analysis and
research, it was found that the power relations between coffee farmers and
economic elites in Sindang Panjang Village have given rise to an associative social
relation pattern in the form of cooperation between them. This cooperation consists
of three forms, namely mutual cooperation, bargaining cooperation and cooptation
cooperation. The strategies used by coffee farmers to maintain power relations with
the economic elite are as follows. First, coffee farmers always provide the resources
needed by the economic elite. Second, using empathetic communication. Third,

using dialogue as a cultural approach. Fourth, building trust by being consistent
in both actions and words.

Keywords : Coffe Farmers, Economic Elite, Relations, Power, Strategy
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang Masalah

Dengan predikat sebagai negara agraris, sektor kehutanan, pertanian, dan
perikanan berkontribusi besar terhadap perekonomian nasional Indonesia. Pada
tahun 2023 struktur penduduk menurut lapangan pekerjaan utama didominasi oleh
bidang kehutanan, pertanian dan perikanan dengan presentase 29.36% dari total
penduduk Indonesia yang bekerja. Sedangkan sektor perdagangan besar yang
berada diurutan kedua memiliki presentase sebesar 18.93%. Kategori industri
pengolahan besar yang menempati urutan ketiga mencapai 13.58%. Kemudian
diurutan keempat industri akomodasi makan dan minum memiliki presentase
sebesar 7.32%. Kategori konstruksi dengan presentase sebesar 6.21% menempati
urutan kelima masyarakat yang bekerja berdasarkan lapangan pekerjaan utama di
Indonesia dan kemudian diikuti beberapa bidang pekerjaan lainnya (Badan Pusat
Statistik, 2023).

Salah satu subsektor dalam bidang pertanian di Indonesia adalah kopi.
Komoditas hasil perkebunan ini berperan penting dalam perekonomian nasional
Indonesia. Kopi sebagai salah satu bagian dari komoditas agrikultur merupakan
penghasil devisa negara terbesar nomor empat di Indonesia setelah, karet, sawit,
dan kakao. Pada tahun 2022 Badan Pusat Statistik merilis data luas areal
perkebunan kopi di Indonesia sebesar 1.29 juta hektar dengan hasil produktivitas
kopi mencapai 794.800 ton. Jumlah tersebut mengalami sedikit peningkatan yaitu
naik 0.48% jika dibandingkan pada tahun sebelumnya seluas 1.28 juta hektar
dengan hasil produktivitas mencapai 786.191 ton (Badan Pusat Statistik, 2023).

Salah satu Provinsi sekaligus sebagai daerah dengan nomor urut satu
penghasil kopi terbesar di Indonesia adalah Sumatera Selatan, yang kemudian di
ikuti oleh Provinsi Lampung pada urutan kedua. Tercatat pada tahun 2022 total luas
areal lahan perkebunan kopi yang terdapat di Provinsi Sumatera Selatan seluas
267.867 hektar dengan hasil produktivitas kopi mencapai 206.307 ton (Badan Pusat
Statistik, 2023). Mayoritas jenis kopi yang terdapat di Provinsi Sumatera Selatan
adalah robusta, adapun wilayah persebaran tanaman kopi di Sumatera Selatan
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diantaranya terdapat pada Kabupaten Oku Selatan, Empat Lawang, Muara Enim,
Lahat, dan Kota Pagaralam (Roifatunnisa, 2023).

Tabel 1.1
Luas Areal Perkebunan dan Produktivitas Kopi di Sumatera Selatan 2022

No Kabupaten/Kota Luas Areal Hasil Produksi
Perkebunan (ton)
(hektar)
1 Ogan Komering Ulu 22.068.00 16.317.00
2 Ogan Komering Ilir 814.00 335.00
3 Muara Enim 23.102.00 27.652.00
4 Lahat 54.441.00 22.010.00
5. Musi Rawas 3.835.00 3196.00
6 Musi Banyuasin 3.00 0.00
7 Banyuasin 2.032.00 724.00
8 Ogan Komering Ulu 89.260.00 62.399.00
Selatan
9. Ogan Komering Ulu Timur 483.00 2.200.00
10. Ogan lIlir 0.00 0.00
11. Empat Lawang 62.138.00 54.000.00
12. Pali 0.00 0.00
13. Musi Rawas Utara 280.00 214.00
14. Palembang 0.00 0.00
15. Prabumulih 0.00 0.00
16. Pagar Alam 8.151.00 16.375.00
17. Lubuk Linggau 1.260.00 885.00
Jumlah 267.867.00 206.307.00

Sumber : Badan Pusat Statistik : Sumatera Selatan Dalam Angka 2022

Kabupaten Lahat merupakan salah satu daerah yang menjadi wilayah
persebaran kopi di Provinsi Sumatera Selatan. Kabupaten Lahat terdiri dari 24
Kecamatan dengan total jumlah keseluruhan Desa dan Kelurahan sebanyak 377
yang terdapat di wilayahnya. Berdasarkan luas areal lahan dan hasil produktivas

kopi pada tahun 2022 terdapat sebanyak 54.441 hektar perkebunan kopi rakyat di
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Kabupaten Lahat. Beberapa Kecamatan berdasarkan jumlah kepala keluarga
dengan pekerjaan sebagai petani kopi terbanyak di Kabupaten Lahat diantaranya
Kecamatan Tanjung Sakti Pumu, Tanjung Sakti Pumi, Sukamerindu, Pajar Bulan,
Jarai, dan Kecamatan Pseksu (Dinas Perkebunan Kabupaten Lahat, 2023).
Sehingga tidak mengherankan apabila kopi menjadi salah satu komoditas utama
sebagian besar mayoritas masyarakat Kabupaten Lahat. Besarnya potensi kopi di
Kabupaten Lahat menjadikan aktivitas perkebunan kopi banyak dijadikan sumber
ekonomi bagi rumah tangga, kedai-kedai kopi, serta konsumsi pribadi bagi para
pencinta kopi.

Tabel 1.2
Kecamatan Dengan Jumlah Kepala Keluarga Sebagai Petani Kopi
Terbanyak di Kabupaten Lahat 2022

No Kecamatan Jumlah Luas Areal Hasil
Kepala Perkebunan Produksi
Keluarga (hektar) (ton)
Sebagai
Petani Kopi
1. Tanjung Sakti Pumu 4.856 5.176 2.937
2. Tanjung Sakti Pumi 3.800 4.820 2.841
3. Sukamerindu 3.622 4567 2.319
4. Pajar Bulan 4.110 4.464 2.271
5. Jarai 3.105 3.576 1.663
6. Muara Payang 2.105 3.586 1.837
7. Pseksu 3.210 3.310 1.245
Total 24.808 29.499 35.986

Sumber : Dinas Perkebunan : Kabupaten Lahat Dalam Angka 2022

Dikutip dari berita online Kabupaten Lahat :

“Berdasarkan luas areal dan produksi perkebunan kopi rakyat di
Kabupaten Lahat, Angka Tetap (ATAP) tahun 2022 menunjukan, ada
54.441 hektar perkebunan kopi rakyat yang tersebar di 24 Kecamatan di
Kabupaten Lahat dengan tujuh Kecamatan petani kopi terbanyak. Tujuh
Kecamatan dengan petani kopi terbanyak di Kabupaten Lahat : Kecamatan
Tanjung Sakti Pumu, Tanjung Sakti Pumi, Sukamerindu, Pajar Bulan,
Jarai, Muara Payang dan Kecamatan Pseksu (03/04/2023)”
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Kecamatan Tanjung Sakti Pumi merupakan wilayah kedua dengan jumlah
kepala keluarga sebagai petani kopi terbanyak di Kabupaten Lahat. Tidak heran
apabila mayoritas pekerjaan utama masyarakat Kecamatan Tanjung Sakti Pumi di
dominasi oleh petani kopi. Pada tahun 2022 Dinas Perkebunan Kabupaten Lahat
merilis informasi bahwa jumlah kepala keluarga di Kecamatan Tanjung Sakti Pumi
yang berprofesi sebagai petani kopi sebanyak 3.800 kepala keluarga dengan total
keseluruhan luas areal lahan 4.820 hektar dan hasil produksi mencapai 2.841 ton.
Faktor yang melatarbelakangi mayoritas masyarakat Kecamatan Tanjung Sakti
Pumi sebagian besar berprofesi sebagai petani kopi ialah karena wilayah tersebut
memang potensial untuk melaksanakan aktivitas pertanian khususnya perkebunan
kopi. Hal ini dipengaruhi oleh iklim, keadaan geografis, serta sarana dan prasarana
yang cukup memadai (Dinas Perkebunan Kabupaten Lahat, 2023).

Sindang Panjang merupakan salah satu desa di wilayah Kecamatan Tanjung
Sakti Pumi yang mayoritas masyarakatnya menggantungkan hidup dengan bekerja
sebagai petani kopi. Desa Sindang Panjang merupakan Desa dengan wilayah terluas
kedua pada Kecamatan Tanjung Sakti Pumi yakni mencapai 25.97 kilometer
persegi, adalah 9.58% dari total luas keseluruhan Kecamatan Tanjung Sakti Pumi.
Pada tahun 2021 tercatat jumlah penduduk Desa Sindang Panjang mencapai 3.174
jiwa yang sebagian besar berprofesi sebagai petani kopi. Oleh karena itu bidang
pertanian khususnya sektor perkebunan kopi merupakan tonggak utama
perekonomian masyarakat di Desa Sindang Panjang (Badan Pusat Statistik Kab.
Lahat, 2023).

Dibalik besarnya potensi sumber daya alam yang cukup memadai yakni
perkebunan kopi. Petani kopi utamanya petani kopi di wilayah pedesaan tetap saja
dihadapkan serangkaian hambatan dalam menjalankan aktivitas ekonomi
perkebunan kopi mereka. Ini karena untuk dapat menjalankan aktivitas pertanian,
tentunya para petani kopi memerlukan biaya operasional yang besar, baik modal
pada masa sebelum produksi sampai masa produksi hingga panen. Tahap produksi
misalnya untuk membeli peralatan pertanian, pupuk, racun dan sebagainya yang
menyangkut segala keperluan untuk menunjang aktivitas pertanian kopi mereka.
Belum lagi di tambah biaya keperluan hidup mereka sebelum memasuki masa

panen atau yang biasa disebut dengan masa paceklik.
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Banyak petani dengan lahan yang tidak cukup luas ditambah masalah
keterbatasan modal harus melakukan berbagai macam cara untuk tetap bisa
melaksanakan aktivitas mereka dalam rangka pemenuhan kebutuhan ekonomi.
Salah satu solusi yang dilakukan para petani sebagai upaya dalam menyikapi
realitas tersebut adalah dengan membangun relasi kepada elite-elite ekonomi yang
terdapat di wilayahnya masing-masing. Terbangunnya relasi petani kopi dengan
elite ekonomi ini dianggap sebagai alternatif pemecahan masalah internal petani
untuk tetap dapat menjalankan aktivitas pertaniannya. Elite ekonomi yang
berhubungan dengan masyarakat petani kopi di wilayah pedesaan diantaranya
meliputi pemerintah setempat, tengkulak, pihak toko penyedia pupuk dan racun,
toko alat kerja pertanian dan sebagainya.

Setidaknya terdapat beberapa klasifikasi elite yang berhasil diidentifikasi
oleh para sosiolog dunia antara lain sebagai berikut, yakni : Elite politik, atau yang
biasa disebut dengan elite pencapai tujuan. Elite ekonomi, militer, diplomat, dan
cendekiawan, elite-elite ini dikategorikan sebagai elite adaptasi. Elite rohaniawan,
filosof, guru, tokoh masyarakat dan sebagainya, elite ini termasuk kedalam elite
integrasi. Terakhir adalah elite penjaga kesatuan emosional dan psikologis dalam
masyarakat diantaranya para artis, penulis, aktor, olahragawan dan sebagainya, elite
ini merupakan elite pemeliharaan (Mawardi, 2019).

Adapun elite ekonomi merupakan sekumpulan individu yang memiliki
pengaruh atas kapital atau kekayaan faktor produksi dalam suatu sistem
perekonomian. Dalam kelompok elite ekonomi seringkali terdapat sub-sub
kelompok yang mengelola, mengekstraksi, memanfaatkan sumber daya alam,
maupun turunannya secara spesifik. Tiap-tiap kelompok elite mempunyai
kepentingan untuk mempromosikan pengembangan sektor ekonomi yang terkait
dengan mereka, tujuannya adalah untuk memajukan kebijakan yang mungkin
bertentangan dengan kepentingan kelompok lain dikalangan elite ekonomi
(Paniagua & Vogler, 2022).

Pada hakekatnya relasi kemitraan merupakan hubungan ketergantungan.
Dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2008 pasal 1 ayat 13 mengenai usaha mikro
kecil menengah, menjelaskan bahwa pada dasarnya relasi kemitraan antara usaha

besar dan kecil merupakan bangunan hubungan yang tidak hanya menguntungkan
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satu pihak, akan tetapi merupakan hubungan yang sama-sama membutuhkan,
percaya, memperkuat, dan sama-sama menguntungkan (BPK RI, 2013). Akan
tetapi realitas sosial seringkali tidak sesuai dengan kenyataan dilapangan. Petani
yang merupakan aktor utama aktivitas pertanian dan bertanggung jawab atas hajat
hidup banyak orang masih saja sering menjadi kelompok yang termarjinalkan
(Sidrap & Maritengngae, 2021).

Struktur tataniaga produktivitas hasil pertanian di Indonesia masih
menunjukan kecenderungan oligoponi atau oligopolies, sehingga petani dengan
predikat menengah kebawah seringkali tidak berdaya didalam struktur tataniaga
hasil produktivitas pertanian. Faktor yang melatarbelakangi hal tersebut
diantaranya yakni : Pertama, minimnya informasi pasar yang diketahui oleh petani.
Kedua, minimnya modal dan permasalahan lahan yang tidak cukup luas sehingga
berpengaruh terhadap besaran produktivitas yang dihasilkan para petani. Ketiga,
ketergantungan petani dengan pemilik modal. Keempat, kebutuhan mendesak yang
memaksa para petani mau tidak mau mencari solusi dalam mengatasi dinamika
tersebut, diantaranya dengan terpaksa menjual hasil produktivitas kopinya dengan
harga berapapun, meminjam uang kepada para pemilik modal dan sebagainya
(Wijaya, 2020).

Dengan hanya mengandalkan deregulasi tanpa memperhatikan karakteristik
petani kecil, maka akan berdampak terhadap semakin melebarnya kesenjangan
antara elite ekonomi dengan para petani. Ini karena posisi tawar-menawar petani
bukan saja ditentukan besarnya produktivitas pertanian yang dihasilkan, namun
turut dipengaruhi besaran modal yang telah dikeluarkan dan pada umumnya modal
tersebut diperoleh petani dari para elite ekonomi, utamanya pihak yang berperan
dalam proses distribusi hasil pertanian. Bantuan tersebut bisa berbentuk
peminjaman modal berupa uang, disewakan lahan pertanian, penyediaan pupuk,
serta racun, hingga alat-alat kerja pertanian dan sebagainya. Sehingga secara tidak
langsung atas hal tersebut petani memiliki ketergantungan terhadap elite ekonomi
dan rentan menjadi objek kekuasaan dari para elite ekonomi (Haji, 2016).

Kekuasaan merupakan bagian dari dimensi kehidupan sosial yang tidak
dapat dihindari oleh siapapun. Kekuasaan adalah praktik didalam ruang lingkup

tertentu, didalamnya terdapat berbagai macam posisi strategis yang secara terus
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menerus bergeser. Michel Foucault menyatakan bahwa kekuasaan haruslah
dipandang sebagai sebuah relasi yang sifatnya beragam, berkembang, serta
menyebar seperti jaringan. Oleh karena itu, kekuasaan tidak diartikan sebagai
sebuah institusi atau sebuah struktur yang dapat dimiliki, akan tetapi kekuasaan
merupakan perumpamaan untuk menyebutkan situasi strategis kompleks dalam
masyarakat (Haqg, 2016).

Dalam karya Foucault yang berjudul The Order Of Thing An Archeology
Sciences (1996) ia menunjukkan keterkaitan antara diskursus ilmu pengetahuan
dengan kekuasaan. Diskursus ilmu pengetahuan menitik beratkan analisisnya
terhadap cara mendefenisikan kebudayaan atas perilaku yang dianggap normal dan
perilaku yang tidak normal dalam mengatur manusia, serta sesuatu apa yang
seharusnya dilakukan dan tidak harus jalankan. Perhatiannya untuk mengatakan
kebenaran tersebut berhubungan langsung terhadap geneologi kekuasaan (Ritzer,
2004).

Dalam geneologi kekuasaan Foucault membahas ide mengenai bagaimana
individu mengatur dirinya sendiri dan individu lain menggunakan produksi
pengetahuan. Foucault dalam analisisnya melihat bahwa pengetahuan manusia
menciptakan kekuasaan yang beroperasi dengan mengikat individu sebagai subjek,
selanjutnya subjek tersebut diperintah menggunakan pengetahuan. Foucault juga
menambahkan bahwa bentuk tingkatan tertinggi dari pengetahuan memiliki
kekuasaan terbesar (Ritzer, 2004).

Tiap-tiap kekuasaan memiliki pengetahuannya masing-masing. Kekuasaan
bersumber dan menyebar dimana-mana. Kekuasaan merupakan implikasi atas
pemisahan, ketidaksamaan, dan ketidaksetaraan. Beberapa ciri kekuasaan menurut
Michel Foucault diantaranya yakni : Kekuasaan tidak bisa dilokalisasi karena
kekuasaan adalah sebuah tataran disiplin yang dihubungkan oleh jaringan.
Kekuasaan tidak bersifat represif, akan tetapi bersifat produktif, dan lekat pada
kehendak untuk mengetahui, serta menciptakan struktur kegiatan (Yunindyawati,
2015).

Pada umumnya dalam relasi kekuasaan, pihak penguasa menguasai sebuah
keahlian dalam memainkan peranan sosial yang secara umum dianggap penting

didalam tatanan masyarakat. Adapun masyarakat yang notabennya kurang
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memiliki pengatahuan akan menjadi objek kekuasaan dari pihak yang mengetahui
atau ahli dan berkompeten dibidangnya. Sehingga dengan demikian adanya proses
operasi relasi kekuasaan akan memunculkan sebuah ketergantungan yang
disebapkan oleh kerawanan, yakni ketidakseimbangan keadaan. Sedangkan
ketidakseimbangan keadaan merupakan kondisi yang tidak bisa ditetapkan oleh
pihak manapun, baik oleh pihak penguasa maupun pihak yang dikuasai (Soselia
Jeriska, 2013).

Adapun cara untuk melihat bagaimana kekuasaan beroperasi adalah sebagai
berikut, yakni. Kekuasaan tidak bisa diperoleh, dibagikan atau diambil, ini karena
kekuasaan berjalan didalam berbagai titik didalam hubungan yang sifatnya tidak
setara dan dinamis. Kekuasaan bersifat cair sebap dimana terdapat perbedaan maka
akan terbuka hubungan kekuasaan. Hal ini merupakan implikasi atas pembagian,
ketidaksetaraan, dan ketidakseimbangan. Hubungan kekuasaan didasarkan pada
niat atau keinginan. Kekuasaan selalu memiliki sasaran, oleh sebap itu tidak ada
kekuasaan tanpa adanya serangkaian sasaran atau objek yang dikuasai
(Yunindyawati, 2015).

Bidang pertanian sebagai roda penggerak utama perekonomian petani yang
berkaitan dengan upaya pemenuhan kebutuhan pokok tentunya membutuhkan
keterlibatan elite-elite ekonomi dalam aktivitas pertaniannya, baik pada tahap pra
produksi hingga pasca produksi. Ini karena sasaran utama petani sebagai aktor
utama pelaku ekonomi pertanian adalah elite ekonomi utamanya pihak yang
berperan sebagai penyedia segala keperluan untuk menunjang aktivitas pertanian
dan pihak yang berperan sebagai perantara dalam memasarkan hasil produktivitas
pertanian petani kepada konsumen. Karena keberhasilan aktivitas ekonomi
pertanian selain ditentukan oleh besaran produktivitas yang dihasilkan juga sangat
ditentukan oleh proses ketika masa pra produksi hingga pasca produksi sampai pada
pendistribusian hasil produktivitas pertanian petani kepada konsumen. Atas hal
tersebut petani kopi membangun relasi dengan elite-elite ekonomi yang terlibat
dalam rangkaian aktivitias pertaniannya.

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut diatas penting dikaji mengenai
relasi kuasa antara petani kopi dan elite ekonomi di Desa Sindang Panjang

Kecamatan Tanjung Sakti Pumi Kabupaten Lahat Provinsi Sumatera Selatan.
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1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan penjelasan latar belakang diatas sebelumnya fokus utama
masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana Relasi Kuasa Antara Petani Kopi
dan Elite Ekonomi di Desa Sindang Panjang Kecamatan Tanjung Sakti Pumi
Kabupaten Lahat”. Untuk mempertegas masalah utama ini, maka permasalahan
penelitian ini dikategorikan sebagai berikut, yakni :
1. Bagaimana bentuk relasi kuasa antara petani kopi dan elite ekonomi di Desa
Sindang Panjang Kecamatan Tanjung Sakti Pumi Kabupaten Lahat?
2. Bagaimana strategi petani kopi dalam mempertahankan relasi kuasa dengan
elite ekonomi di Desa Sindang Panjang Kecamatan Tanjung Sakti Pumi
Kabupaten Lahat?

1.3 Tujuan Penelitian
Mengacu pada rumusan masalah diatas secara umum penelitian ini
ditujukan untuk mengetahui serta memahami relasi kuasa antara petani kopi dan
elite ekonomi di Desa Sindang Panjang Kecamatan Tanjung Sakti Pumi Kabupaten
Lahat. Sedangkan secara khusus penelitian ini bertujuan untuk mengetahui :
1. Untuk mengetahui bentuk relasi kuasa antara petani kopi dan elite ekonomi
di Desa Sindang Panjang Kecamatan di Desa Sindang Panjang Kecamatan
Tanjung Sakti Pumi Kabupaten Lahat.
2. Untuk mengetahui strategi petani kopi dalam mempertahankan relasi kuasa
dengan elite ekonomi di Desa Sindang Panjang Kecamatan Tanjung Sakti
Pumi Kabupaten Lahat.

1.4  Manfaat Penelitian

Berdasar pada tujuan penelitian diatas, secara teoritik penelitian ini
diharapkan agar dapat berfungsi sebagai sumbangsih pengetahuan sosiologis
utamanya dalam bidang kajian sosiologi ekonomi mengenai analisis dan
pemahaman serta wawasan mengenai relasi kuasa antara petani kopi dan elite
ekonomi di Desa Sindang Panjang Kecamatan Tanjung Sakti Pumi Kabupaten
Lahat. Sedangkan secara praktis hasil penelitian ini diharapkan agar dapat

bermanfaat diantaranya sebagai berikut :
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1. Hasil akhir dari analisis dan penelitian ini diharapkan dapat turut
berkontribusi bagi dunia pendidikan utamanya bagi Universitas Sriwijaya
sebagai sumbangsih ilmu pengetahuan dan penelitian mengenai relasi kuasa
antara petani kopi dan elite ekonomi di wilayah pedesaan.

2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi pemerintah, dinas-dinas
atau kementerian terkait sebagai informasi mengenai relasi kuasa antara
petani kopi dan elite ekonomi di wilayah pedesaan.

3. Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi sebagai bahan rujukan
bagi masyarakat umum maupun mahasiswa agar lebih mudah memahami
mengenai konsepsi relasi kekuasaan antara petani kopi dan elite ekonomi di
wilayah pedesaan. Khususnya di Desa Sindang Panjang Kecamatan
Tanjung Sakti Pumi Kabupaten Lahat, serta diharapkan agar penelitian ini
dapat berfungsi sebagai bahan rujukan penelitian lainnya yang bertema

senada.
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